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The purpose of this study was to describe the knowledge in entrepreneurship of
students of Cosmetology of SMKN 6 Padang, describe the entrepreneurial interest of
students of Cosmetology of SMKN 6 Padang, and to know the effect of knowledge on
entrepreneurial interest of students of Cosmetology of SMKN 6 Padang. This study uses
quantitative research methods with a causal associative approach. The research
sample was taken by simple random sampling method with a sample size of 57 people.
Data collection techniques using a questionnaire in the form of a research
questionnaire. Test the questionnaire to 30 people of the population who are not
included in the sample in the study. Based on the research can be known that
knowledge in entrepreneurship in students as much as 85%. It is known that the
interest in student entrepreneurship as much as 67%, both of these variables are
measured using the TCR criteria This study provides the results of the analysis there is
a positive and significant influence between knowledge of the entrepreneurial interest
of fashion students SMKN 6 Padang. This is evidenced by the T test with a simple linear
regression model with a significance of 0.000 <0.05 and Thitung> Ttable (4.815>
2.004). The equation Y = 52.227 + 1.680 X shows a positive value, meaning that the
higher the potential entrepreneurial knowledge of students, the higher the
entrepreneurial interest of cosmetology students of SMKN 6 Padang.
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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pengetahuan dalam berwirausaha siswa
Tata Busana SMKN 6 Padang, mendeskripsikan minat berwirausaha siswa Tata Busana
SMKN 6 Padang, dan untuk megetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat
berwirausaha siswa Tata Busana SMKN 6 Padang. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. Sampel penelitian diambil
dengan metode simple random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 57 orang.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner berupa angket penelitian. Uji coba
angket kepada 30 orang populasi yang tidak termasuk sampel dalam penelitian.
Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa pengetahuan dalam berwirausaha pada
siswa sebanyak 85%. Diketahui bahwa minat berwirausaha siswa sebanyak 67%,
kedua variabel ini diukur dengan menggunakan kriteria TCR. Penelitian ini
memberikan hasil analisis terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
pengetahuan terhadap minat berwirausaha siswa tata busana SMKN 6 Padang. Hal ini
dibuktikan dengan uji T dengan model regresi linear sederhana dengan perolehan
signifikansi 0,000 < 0,05 dan Thitung > Ttabel (4.815 > 2,004). Persamaan Y = 52.227 +
1,680 X menunjukkan nilai positif, artinya semakin tinggi potensi pengetahuan
kewirausahaan siswa maka makin tinggi juga minat berwirausaha siswa tata busana
SMKN 6 Padang.

I. PENDAHULUAN

Pengangguran merupakan permasalahan yang
menjadi tantangan besar bagi pemerintah dan
masyarakat Indonesia. Hal ini berdampak pada
permasalahan lain seperti kemiskinan dan
kesenjangan sosial. Bergabung dengan pasar
bebas dan persaingan global yang semakin ketat
menuntut individu, khususnya usia kerja, untuk
memiliki kualitas pribadi yang dinamis dan
kreatif agar mampu bersaing dan mengurangi
angka pengangguran saat ini. Pada dasarnya

pendidikan merupakan solusi yang berperan
penting dalam mengatasi berbagai permasalahan
yang terjadi di  Indonesia, khususnya
permasalahan ketenagakerjaan yang masih
menjadi tugas kita bersama. Pendidikan yang
baik akan menjadi sumber daya manusia yang
mampu bersaing dengan kompetitor.

Namun dengan jumlah penduduk yang sangat
tinggi tentunya akan menimbulkan persaingan
yang sangat ketat dalam dunia kerja, karena
jumlah lapangan pekerjaan yang tidak sebanding
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dengan jumlah tenaga kerja akan menyebabkan
banyak orang yang mempunyai kualifikasi
menjadi pengangguran. Data Badan Statistika
menunjukkan bahwa lulusan SMK mencatat
tingkat pengangguran terbuka paling tinggi
dibandingkan jenjang lainnya, yaitu pada Agustus
2022 tingkat pengangguran lulusan smk sebesar
6,03 sedangkan pada Februari 2023 tingkat
pengangguran naik menjadi 11,02. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan penga-
ngguran terutama lulusan SMK di bandingkan
dengan jenjang lainnya dari tahun 2021-2023.
Berdasarkan informasi tersebut terlihat lapangan
kerja yang tersedia tidak sebanding dengan
jumlah lulusan. Jumlah siswa lulusan SMK
semakin meningkat setiap tahunnya. Institusi
dan swasta belum bisa diharapkan sepenuhnya,
karena jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan dan
ditawarkan tidak lagi seimbang dengan jumlah
lulusan dan pencari kerja. Meningkatnya jumlah
pengangguran disebabkan oleh berkurangnya
kesempatan kerja, sehingga semakin banyak
lulusan SMK yang masih menganggur, seiring
dengan semakin ketatnya persaingan mendapat-
kan pekerjaan.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Padang,
salah satu SMK yang ada di Sumatera Barat, telah
mempersiapkan siswanya menjadi wirausaha
melalui mata pelajaran kewirausahaan di
beberapa program jurusan yang ada. Mahasiswa
dibekali teori-teori terkait kewirausahaan dan
praktik kewirausahaan dalam menciptakan
produk dan strategi pemasaran. Adanya kegiatan
ini diharapkan siswa memiliki jiwa wirausaha
untuk mengurangi jumlah pengangguran di
Indonesia. Selain dari aktivitas pembelajaran
kewirausahaan, SMKN 6 Padang mengikuti
program pembelajaran teaching factory dengan
tujuan menyelaraskan apa yang diajarkan di
sekolah kejuruan dengan apa yang dibutuhkan di
dunia industri. Pembelajaran berbasis Teaching
factory, siswa dapat merasakan suasana industri
sesungguhnya dan mendapatkan pengalaman
nyata dalam dunia wirausaha. SMKN 6 Padang
terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan
untuk menggali minat wirausaha siswa sejak
dini. Peran pembelajaran sangat penting dalam
memungkinkan siswa mewujudkan soft skill
tersebut dan menemukan solusi inovatif
terhadap berbagai permasalahan dan tantangan
(Novrita, Ambiyar, et al.,, 2024)

Minat berwirausaha merupakan perasaan
senang dan tertarik untuk menekuni kegiatan
berwirausaha, dan masyarakat yang berminat
berwirausaha menyadari berbagai kemungkinan

yang mungkin timbul ketika memutuskan untuk
menjadi seorang wirausaha dan siap mengambil
resiko (Nuri Auliya et al., 2022). Dan menurut
(Suryana, 2011) mengungkapkan bahwasanya
yang menjadi indikator dari minat berwirausaha
yaitu keinginan untuk memulai usaha sendiri,
ketertarikan pada aktivitas kewirausahaan,
berorientasi pada peluang, inovatif dan kreatif,
berani mengambil resiko. Faktor lingkungan
yang nampaknya mempengaruhi minat sese-
orang untuk berwirausaha adalah lingkungan
keluarga, lingkungan pendidikan, dan lingkungan
masyarakat. Sedangkan faktor internal yang
mempengaruhi minat berwirausaha muncul
dalam diri seseorang, seperti sifat ekstraversi,
keramahan, Kkeberanian mengambil resiko,
keinginan berprestasi, kemandirian, harga diri,
dan peningkatan rasa percaya diri/self-trust dari
kepribadian, disiplin, kreativitas dan karakter
yang baik mempengaruhi persepsi terhadap
kewirausahaan (Novrita, Yulastri, et al., 2024).
Pengetahuan kewirausahaan merupakan salah
satu insentif yang merangsang minat ber-
wirausaha, masyarakat yang pernah mengikuti
pelatihan, seminar, atau kursus kewirausahaan
akan tertarik untuk berwirausaha, dengan
adanya pengetahuan memungkinkan manusia
memperoleh keterampilan yang berguna dalam
kehidupannya (Isma, 2021).

Berdasarkan Data BKK (Bursa Kerja Khusus)
SMKN 6 Padang, menunjukkan bahwa angka
alumni SMKN 6 Padang masih sangat rendah
dalam berwirausaha, bahkan pada tahun 2023
siswa yang berwirausaha turun menjadi 3 orang,
yang dari sebelumnya ditahun 2022 ada
sebanyak 9 orang yang berwirausaha. Kemudian
untuk siswa yang bekerja pada tahun 2023 juga
mengalami penurunan sebanyak 16 orang, yang
dari sebelumnya ditahun 2022 ada sebanyak 46
orang yang bekerja. Salah satu cara untuk
mengatasi peluang pekerjaan yang sedikit adalah
dengan meningkatkan jumlah siswa yang ingin
menjadi wirausaha.

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil
wawancara yang dilakukan kepada beberapa
siswa jurusan tata busana mengenai minatnya
dalam berwirausaha dan kegiatan wirausaha,
diketahui bahwa ada beberapa siswa yang
menyatakan ingin mengikuti kegiatan wirausaha,
namun itu setelah mereka lulus. di bangku kuliah
dan bukan saat kuliah dan ada juga yang
mengatakan bahwa mereka tidak tertarik dengan
kegiatan bisnis namun hanya ingin fokus belajar
dan menyelesaikan sekolah tepat waktu dan
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mereka mengatakan ingin bekerja di industri
garmen, bukan menjadi seorang pengusaha.

Jika hal ini dibiarkan, tidak menutup
kemungkinan bahwa para siswa SMKN 6 Padang
kurang berminat dalam berwirausaha karena
tidak adanya menguatkan pengetahuan yang
mendalam mengenai kewirausahaan pada diri
siswa. Untuk itu siswa di berikan suatu
pengetahuan kewirausahaan supaya lebih serius
dan bersungguh-sungguh untuk dapat mem-
pengaruhi minat mereka dalam berwirausaha.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif. Populasi yang diketahui
dalam penelitian ini yaitu 131 Siswa kelas XII
Tata Busana SMKN 6 Padang. Dalam penelitian
ini peneliti menjadikan kelas XII Tata Busana
SMKN 6 Padang dikarenakan sudah memenubhi
kriteria populasi yaitu: 1) Siswa kelas XII Tata
Busana SMKN 6 Padang telah mendapatkan
pengetahuan kewirausahaan, dimana mereka
sudah menyelesaikan mata pelajaran
Kewirausahaan. Mata pelajaran kewirausahaan
bertujuan meningkatkan kepercayaan diri siswa,
serta menumbuhkan karakter positif siswa
seperti kreativitas, kemandirian, dan bekerja
keras. 2) Siswa kelas XII Tata Busana SMKN 6
Padang telah memasuki dunia usaha, mereka
telah menyelesaikan Prakerin (Pelaksanaan
Praktik Kerja Industri) ditempat usaha, prakerin
dilaksanakan ketika siswa duduk dikelas XI. 3)
Siswa kelas XII Tata Busana SMKN 6 Padang
telah ikut berpartisipasi dalam pembelajaran
berbasis TEFA (Teaching Factory), dimana hasil
pembelajaran praktik seperti blus, kameja akan
dijual di Tefa sekolah, bahkan hasil praktek
seperti Busana Adat atau Busana Tari juga akan
direntalkan. Teknik sampling menggunakan
simple random sampling. Jadi jumlah sampel
dalam penelitian ini sebanyak 57 responden.
Dalam penelitian ini, untuk menentukan banyak
sampel maka digunakan rumus Ridwan.

Metode pengumpulan data menggunakan
angket penelitian. Angket penelitian untuk
variabel ~minat berwirausaha (Y) dan
pengetahuan (X). Skala pengukuran variabel
dalam penelitian ini dapat menggunakan skala
Guttman. Skala Guttman bertujuan untuk
mengukur sikap, persepsi, atau karakteristik
yang bersifat tegas dan dikotomis. Analisis data
penelitian terdiri dari uji angket penelitian
dengan uji validitas dan uji reliabilitas, uji
analisis regresi sederhana yang melewati uji
asumsi klasik: uji normalitas, uji linearitas, uji

multikolonearitas, uji heteroskedatisitas, dan

uji hipotesis.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan siswa jurusan tata busana SMKN
6 Padang adalah sebesar 85% termasuk dalam
kategori sangat baik yang artinya Pengetahuan
kewirausahaan dapat memberikan kontribusi
yang cukup terhadap minat berwirausaha. Ketika
siswa merasa memiliki pengetahuan kewira-
usahaan yang baik, maka mereka merasa siap
dan mampu menjadi wirausaha. Siswa yang
memiliki pengetahuan kewirausahaan akan
berusaha mempersiapkan diri untuk
berwirausaha berdasarkan keterampilan dan
kemampuan yang dimilikinya. Sejalan dengan
hasil penelitian Wijaya (Wijaya, 2014) yang
berjudul “Pengaruh Pengetahuan dan Konsep
Diri Terhadap Minat Berwirausaha”. Hasil
penelitian diperoleh bahwa Pengetahuan siswa
tentang kewirausahaan tidak lepas dari beberapa
faktor yang mendukungnya, seperti pendidikan
kewirausahaan yang diterima di dalam dan luar
sekolah, serta siswa mempunyai keterampilan
umum dalam berwirausaha dan membuka
lapangan kerja. Selanjutnya hasil penelitian yang
dilakukan oleh Eka Aprilianty (Wijaya, 2014)
yang menyimpulkan bahwa pengetahuan
kewirausahaan berpengaruh positif terhadap
minat berwirausaha. Hasil penelitian menun-
jukkan bahwa pengetahuan kewirausahaan siswa
dapat diikuti dengan kegiatan  praktik
kewirausahaan sehingga siswa tidak hanya
memiliki pengetahuan tetapi juga keterampilan
pendukung pengetahuan, yang darinya kecintaan
mereka terhadap kewirausahaan semakin kuat.
Minat berwirausaha siswa jurusan tata
busana SMKN 6 Padang adalah sebesar 67%
termasuk dalam kategori baik yang artinya siswa
memiliki ketertarikan untuk berwirausaha. hal
Ini dapat dilihat dari beberapa siswa memiliki
kemampuan untuk bertindak kreatif dengan
membuat produk atau karya yang sesuai dengan
keahliannya, siswa memiliki kemampuan dan
keinginan untuk berwirausaha, siswa memiliki
tekad dan kerja keras, dan siswa melihat peluang.
Sejalan dengan hasil penelitian (Marini &
Hamidah, 2014) yang berjudul "Pengaruh Self-
Efficacy, lingkungan keluarga, dan lingkungan
sekolah terhadap minat berwirausaha siswa SMK
Jasa Boga" menunjukkan bahwa minat
berwirausaha siswa termasuk kategori tinggi,
yang berarti bahwa siswa memiliki kaingin-
tahuan, ketertarikan, dan keinginan untuk
berwirausaha
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Untuk pengujian hipotesis melihat pengaruh
pengetahuan terhadap minat berwirausaha siswa
Tata Busana SMKN 6 Padang melalui berbagai uji
prasyarat antara lain: Uji normalitas bertujuan
untuk menguji asumsi data berdistribusi normal.
Taraf signifikansi untuk menerima atau menolak
keputusan normal atau tidaknya suatu data
adalah «a=0,05. Apabila nilai signifikansi atau
probabilitas <0,05 maka data berdistribusi tidak
normal. Apabila nilai signifikansi atau
probabilitas >0,05 maka data berdistribusi
normal. Dari hasil spss 25 maka didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,200 >0,05, maka dapat
dikatakan bahwa nilai residual dalam penelitian
ini berdistribusi normal.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji
hipotesis bahwa data berdistribusi normal.
Tingkat signifikansi penerimaan dan penolakan
untuk menentukan normal atau tidaknya data
adalah a = 0,05. Jika nilai signifikansi atau
probabilitas < 0,05 maka data tidak terdistribusi
normal. Jika nilai signifikansi atau probabilitas >
0,05 maka data berdistribusi normal. Dari hasil
SPSS 25 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200
> 0,05 sehingga dapat dikatakan nilai residual
pada penelitian ini berdistribusi normal.

Uji linier digunakan untuk mengetahui dan
membuktikan apakah setiap variabel bebas (X)
mempunyai hubungan linier dengan variabel (Y).
Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai
signifikansi < 0,05 maka variabel X dan Y dapat
dinyatakan tidak linier. Jika nilai signifikansi
>0,05 maka variabel X dan Y dinyatakan linier.
Dari hasil spss 25 maka didapatkan nilai
signifikansi Deviation from Linearity sebesar
0,174 > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa
terdapat hubungan linear variabel X terhadap
variabel Y.

Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk
memeriksa apakah terdapat hubungan linier
sempurna atau mendekati sempurna antara dua
variabel independen atau lebih dalam suatu
model regresi. Dapat dikatakan bahwa model
regresi antar variabel independen tidak terdapat
fenomena multikolinearitas. Jika hasil nilai VIF
(Variance Inflatori Factor) lebih kecil dari <10,00
dan jika nilai Tolerance lebih besar dari >0,10.
Berdasarkan hasil olah data spss 25, maka nilai
tolerance variabel X sebesar 0,888 > 0,10, dan
nilai VIF variabel X sebesar 1,126< 10,00. Maka
dapat disimpulkan Pengaruh Pengetahuan
Terhadap Minat Berwirausaha di SMKN 6 Padang
tidak terjadi gejala multikoliniearitas

Uji heteroskedastisitas menguji apakah model
regresi terdapat ketidaksamaan varians dan

residu dari pengamatan yang satu ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik
adalah model regresi yang tidak menunjukkan
homoskedastisitas maupun heteroskedastisitas
apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05
maka penelitian dapat dilanjutkan. Dari hasil
spss 25 maka didapatkan nilai signifikansi
variabel X sebesar 0,948 > 0,05, maka dapat
disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas.

Hipotesis yang dirumuskan diuji dengan
menggunakan analisis regresi. Hipotesis pene-
litian ini adalah adanya Pengaruh Pengetahuan
(X) terhadap Minat Berwirausaha (Y).

Tabel 1. Uji Hipotesis Variabel X Terhadap Y

Variabel Nilai T Sig. Koef. Konst  Ket.
Regresi
(B)
Thinmg Trabel
Xi-Y 4815 2,004 0,000 1.680  52.227 Positif

Berdasarkan tabel diatas, maka didapatkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai
Thitung > Ttabel (4.815 > 2,004), sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel pengetahuan (X)
Berpengaruh signifikan terhadap variabel minat
berwirausaha (Y) Siswa Tata Busana SMKN 6
Padang. Persamaan Y = 52.227 + 1,680 X
menunjukkan nilai positif, artinya semakin tinggi
pengetahuan wirausaha siswa maka makin tinggi
juga minat berwirausaha Siswa Tata Busana
SMKN 6 Padang. Pengetahuan kewirausahaan
merupakan pengetahuan yang diperoleh melalui
pengalaman langsung maupun tidak langsung di
sekolah. Pengetahuan diperoleh secara langsung
ketika siswa mengikuti pendidikan kewira-
usahaan, sedangkan secara tidak langsung siswa
mempelajari konsep-konsep kewirausahaan di
kelas. Dengan adanya pengetahuan kewira-
usahaan, siswa jurusan tata busana kelas XII
SMKN 6 Padang mempunyai keinginan untuk
terjun dalam dunia wirausaha. Pengetahuan
kewirausahaan berpengaruh terhadap minat
wirausaha dengan indikator sikap dan perilaku
wirausahawan, menganalisa peluang usaha,
menganalisa aspek-aspek usaha, dan menyusun
proposal untuk menganalisa aspek-aspek usaha

Pengetahuan  kewirausahaan  merupakan
pengetahuan intelektual yang diperoleh dan
dimiliki seseorang melalui pendidikan kewira-
usahaan yang nantinya dapat membantu individu
tersebut untuk berinovasi dan terjun ke bidang
kewirausahaan. Pernyataan tersebut diperkuat
dengan pernyataan menurut (Hendrawan &
Sirine, 2017) bahwa Pengetahuan Kewira-
usahaan merupakan pengetahuan intelektual

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

7146



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 7, Juli 2024 (7143-7149)

yang diperoleh dan dimiliki seseorang melalui
pendidikan kewirausahaan yang nantinya
membantu orang tersebut berinovasi dan
memasuki bidang kewirausahaan. Pengetahuan
kewirausahaan ini yang menjadi landasan
pertama dalam menjalankan wirausaha. Ada
banyak hal yang bisa dipelajari dalam berwira-
usaha, yaitu akan belajar tentang Kode Etik
Kewirausahaan, belajar bagaimana membangun
kepercayaan konsumen, Kkonsisten dalam
branding, dan belajar bagaimana memahami dan
merangkul kepribadian konsumen yang berbeda
(Marfuah, 2021)

Hasil penelitian (Abdullah & Septiany, 2022)
terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomika dan
Bisnis Universitas Majalengka. Dimana variabel
pengetahuan kewirausahaan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap minat
berwirausaha. hal ini dikarenakan pengetahuan
kewirausahaan menjadi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi minat berwirausaha pada
mahasiswa Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Majalengka. Dengan pengetahuan
kewirausahaan yang semakin tinggi maka akan
semakin tinggi pula minat mahasiswa untuk
berwirausaha. Senada juga dengan penelitian
dari (Fahmi et al,, 2023) Pengaruh Pengetahuan
Kewirausahaan dan Efikasi Diri Terhadap Minat

Wirausaha Mahasiswa Universitas Serambi
Mekkah Kota Banda Aceh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan kewira-

usahaan dan efikasi diri berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap minat berwirausaha
mahasiswa  Fakultas Ekonomi Universitas
Serambi Mekkah Kota Banda Aceh.

Selanjutnya penelitian (Jaya & Harti, 2021)
Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Sikap
Mandiri Terhadap Minat Berwirausaha Pada
Mahasiswa Universitas Negeri Surabaya, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedapatan
pengaruh yang signifikan antara pengetahuan
kewirausahaan terhadap minat berwirausaha,
dan hasil dari pembahasan penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan
kewirausahaan dan sikap mandiri berpengaruh
secara simultan terhadap minat berwirausaha
pada mahasiswa Universitas Negeri Surabaya
yang merintis usaha.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut: Pengetahuan
memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan pengetahuan terhadap minat
berwirausaha siswa Jurusan Tata Busana

SMKN 6 Padang. Hal ini dibuktikan dengan uji
T dengan model regresi linear sederhana
dengan perolehan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 dan Thitung > Ttabel (4.815 > 2,004).
Persamaan Y= 52.227 + 1,680 X menunjukkan
nilai  positif, artinya semakin tinggi
pengetahuan siswa maka makin tinggi juga
minat berwirausaha siswa Tata Busana SMKN
6 Padang, artinya semakin tinggi potensi
pengetahuan kewirausahaan siswa maka
makin tinggi juga minat berwirausaha siswa
tata busana SMKN 6 Padang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran
sebagai berikut:

1. Sekolah Menengah Kejuruan menjadi
salah satu tempat untuk mendapatkan
pengetahuan  kewirausahaan, siswa
lulusan SMK diharapkan bisa meman-
faatkan ilmu yang didapatkan disekolah
dan setelah lulus siswa SMK tidak hanya
fokus mencari pekerjaan, tetapi juga
berupaya menciptakan lapangan Kkerja
untuk dapat membantu pemerintah
mengurangi pengangguran.

2. Guru diharapkan dapat memberikan
pemahaman dan pengetahuan tentang
kewirausahaan untuk menjalankan usaha
yang baik, dan guru juga harus
memberikan motivasi kepada siswanya
untuk  meningkatkan = keterampilan
kewirausahaannya.

3. Sekolah diharapkan menyediakan sarana
dan prasarana untuk menunjang program
kewirausahaan  serta = memamerkan
produk-produk kreatif hasil karya siswa
untuk membantu siswa meningkatkan
rasa percaya diri serta memperoleh rasa
percaya diri dalam berwirausaha. Dengan
dilaksanakannya kegiatan-kegiatan
terkait, diharapkan kualitas pendidikan
kewirausahaan dapat meningkat dan
mendorong minat berwirausaha.
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